BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Politeknik  Negeri Jember merupakan perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan vokasi yaitu suatu program pendidikan yang
mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu
melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian secara spesifik
yang dibutuhkan stakeholder pengguna lulusan. Sistem pendidikan yang
diberikan berbasis pada peningkatan keterampilan sumber daya manusia dengan
memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang kuat, sehingga lulusannya
mampu mengembangkan diri terhadap perubahan lingkungan. Di samping itu,
lulusan yang diharapkan dapat memasuki dunia kerja, juga dapat
memberdayakan dan mengangkat potensi daerah serta mampu berwirausaha

secara mandiri

Dalam kegiatan PKL ini para mahasiswa dipersiapkan untuk mengerjakan
dan menyelesaikan serangkaian tugas menghubungkan pengetahuan akademiknya
dengan keterampilan. Untuk mencapai tujuan yang dimaksud para mahasiswa
diberi tugas khusus dalam bidang keahliannya oleh dosen pembimbing di
Program Studi masingmasing sesuai dengan buku pedoman Praktek Kerja Lapang
yang telah ditetapkan. Praktek Kerja Lapang (PKL) adalah kegiatan mahasiswa
untuk belajar dari kerja praktis pada perusahaan atau industri atau rumah sakit dan
atau instansi lainnya, yang diharapkan dapat menjadi wahana penumbuhan
keterampilan dan keahlian pada diri mahasiswa. Dalam kegiatan PKL ini
diharapkan mahasiswa akan memperoleh keterampilan yang tidak semata — mata
bersifat kognitif dan afektif namun juga psikomotorik yang meliputi keterampilan
fisik, intelektual, sosial dan manajerial. Praktek Kerja Lapang (PKL)
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman praktis pada mahasiswa dengan cara
ikut bekerja seharihari pada perusahaan/ industri/ rumah sakit dan atau instansi

lainnya yang layak dijadikan tempat PKL.



Kegiatan PKL pada manajemen asuhan gizi bertujuan untuk dapat
tercapainya kompetensi yang terdiri dari: kemampuan melakukan self assessment
dalam rangka pengembangan professional, melakukan supervisi konsultasi,
pendidikan dan intervensi lain guna promosi dan atau pencegahan penyakit,
keperluan terapi nutrisi untuk pasien bukan komplikasi (clinic level 1) maupun
komplikasi (clinic level 11), melakukan supervisi terhadap diagnosa gizi pasien
bukan komplikasi maupun dan komplikasi, mendesain rencana asuhan gizi dan
implementasinya, manajemen monitoring intake makanan dan zat gizi, memonitor
dan mengevaluasi standar enteral dan parenteral untuk memenuhi kebutuhan yang
dianjurkan serta mempertahankan status makronutrien primer, mengembangkan
dan menerapkan pemberian diet transisi (contoh: perubahan dari TPN (Total
Parenteral Nutrition) ke nutrisi enteral, dan lain-lain. Lokasi kegiatan untuk PKL
pengalaman Klinik dilaksanakan di rumah sakit yang melakukan pelayanan pasien
dengan penyakit peritonitis generalisata.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum PKL MIG/MSPM/MAGK

Tujuan Praktek Kerja Lapang (PKL) secara umum adalah
meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta pemahaman mahasiswa
mengenai kegiatan perusahaan/industri/ rumah sakit dan/atau instansi lainnya
yang layak dijadikan tempat PKL, dan meningkatkan keterampilan pada
bidang keahliannnya masing-masing agar mereka mendapat cukup bekal
untuk bekerja setelah lulus Sarjana Sain Terapan (SST). Selain itu, tujuan
PKL adalah melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau
kesenjangan (gap) yang mereka jumpai di lapangan dengan yang diperoleh di

bangku kuliah. Dengan demikian mahasiswa diharapkan mampu untuk



1.2.2

1.2.3

mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh di Politeknik

Negeri Jember.

Cara yang ditempuh agar mahasiswa mendapatkan pengalaman praktis
pada rumah sakit tertentu yang sesuai dengan kompetensi bidang keahliannya
adalah dengan praktek kerja, yaitu dengan cara ikut bekerja sehari-hari pada
rumah sakit. Dengan pengalaman bekerja ini diharapkan para mahasiswa
mampu mengaitkan antara pengetahuan akademik dengan pengetahuan praktis
serta mampu menghimpun data mengenai suatu kajian pokok dalam bidang

keahliannya.

Tujuan Khusus PKL (sesuaikan dengan kegiatan PKL pandemi)
a. Mengkaji data dasar

b. Mengidentifikasi masalah dan menentuakan diagnosis gizi

c. Menyusun rencana intervensi dan monitoring evaluasi gizi pasien
(membuat rencana intervensi dan monitoring pasien, memasak menu
sesuai dengan intervensi gizi, membuat video konsultasi)

Manfaat PKL
Manfaat Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai berikut:
1. Manfaat untuk mahasiswa:

a. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan, dan sekaligus
melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang
keahliannya; dan

b. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan dan
pengetahuannya sehingga kepercayaan diri semakin meningkat.

c. Mahasiswa terlatih untuk dapat memberikan solusi dan permasalahan
dilapangan.

2. Manfaat untuk polije:



a. Mendapatkan informasi atau gambaran  perkembangan ipteks
yangditerapkan di industri / instansi untuk menjaga mutu dan relevansi
kurikulum; dan

b. Membuka peluang kerjasama yang lebih intensif pada kegiatan tridharma.
3. Manfaat untuk lokasi PKL:
a. Mendapatkan profil calon pekerja yang siap kerja; dan
b. Mendapatkan alternatif solusi-solusi dari beberapa permasalahan lapangan
1.3 Lokasi dan Waktu
1.3.1 Lokasi

Praktek  Kerja  Lapang (PKL) Manajemen Asuhan Gizi Klinik
dilaksanakan di RSD Kalisat Kabupaten Jember secara online (daring)
bertempat di Rumah Khurotul Akyun Lumajang, Jawa Timur.

1.3.2 Waktu

Praktek Kerja Lapang (PKL) Manajemen Asuhan Gizi Klinik
dilaksanakan mulai tanggal 4 Januari 2021 sampai dengan 4 Februari 2021.

1.4 Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan praktek kerja lapang ini dilakukan di Rumah Sakit Kalisat
Kabupaten Jember, Jawa Timur secara daring karena masih dalam keadaan

pandemi.



